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SUMMARY 

 

 HOPI ZULMI ISLAMI. Pathogenicity of Entompathogenic Fungi enriched 

with compost extract gaints Spodoptera frugiperda larvae and its potential as a 

growth promoter of corn seedlings (Supervised by CHANDRA IRSAN). 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) is an 

important pest on maize that causes damage to maize crops in Indonesia. The loss 

caused by this pest is about a third of the corn harvest. This pest spreads rapidly in 

several locations in Indonesia. Control using endophytic fungi is more effective 

because the fungi are associated with plant tissues and can stimulate plant growth. 

This study aims to determine the level of pathogenicity of entomopathogenic 

fungi with compost extract inoculated through seeds and leaves. 

This study was designed according to a factorial randomized block design 

with two factors, namely the isolate factor and the method of inoculation with 

isolate codes A, B, C, and D (control with EKKU) and replicated 3 times. The 

method used in this study, namely the test of fungal colonization on corn leaves 

and the potential test of entomopathogenic fungi with compost extract which was 

proven to be endophytic against S. frugiperda larvae. The variables observed in 

this study were conidia density, conidia viability, leaf area eaten, larval body 

weight, larval droppings weight, larval mortality, LT50, LT95, percentage of 

pupae appearing, normal and abnormal pupae, body length and wing span of 

imago, lifespan of imago, the number of eggs laid, the number of eggs hatched, 

the number of larvae that did not hatch, the effect of entomopathogenic fungi with 

compost extract on the growth of maize seedlings, and the effect of 

entomopathogenic fungi with compost extracts on the environment in hydroponic 

media. 

The results showed that 3 isolates were proven to be endophytic, namely 

A, B, and C through seed inoculation and leaf inoculation. The highest percentage 

of endophytic fungal colonization was in isolates A and C, which was 53.33%. 

The results showed the highest spore density, the highest percentage of viability 

and the highest mortality rate were obtained from larvae treated with isolate C 

with a mortality percentage of 20.67% and the shortest LT50 and LT95 were 

17.51 and 28.45 days and the lowest mortality was in the larvae inoculated with 

the fungal isolate code B, which was 14.00 % with LT50 and LT95 18.21 days 

and 29.16 days. The method of seed inoculation had a higher mortality of 17.00%, 

with LT50 and LT95 19.31 days and 27.51 days. Meanwhile, leaf inoculation had 

a mortality of 13.33% with LT50 and LT95 21.29 days and 29.98 days. 

The lowest produced eggs and hatched eggs were obtained from the 

treatment of isolate D with an average number of eggs 93.50 eggs and larvae that 

appeared 79.83 eggs and the highest was in the control. The effect of 

entomopathogenic fungi with compost extract on the growth of maize seedlings 

after 7 days after planting and 14 days after planting had better growth and was 

significantly different from the control. The highest corn seedling growth was 

found in isolate C and the lowest was in control, while the method of inoculation 

that had higher growth of corn seedlings was by inoculation through seeds. 
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RINGKASAN 

HOPI ZULMI ISLAMI.   Patogenesitas Jamur Entompatogen yang diperkaya 

dengan ekstrak terhadap larva Spodoptera frugiperda kompos dan potensinya 

sebagai pemacu pertumbuhan bibit jagung  (Dibimbing oleh CHANDRA 

IRSAN).   

 Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan 

hama penting pada tanaman jagung yang menyebabkan kerusakan pada tanaman 

jagung di Indonesia. Kerugian yang disebabkan hama ini sekitar sepertiga dari 

hasil panen jagung. Hama ini menyebar dengan cepat di beberapa lokasi di 

Indonesia. Pengendalian menggunakan jamur endofit lebih efektif karena jamur 

berasosiasi pada jaringan tanaman dan dapat memacu pertumbuhan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untu mengetahui tingkat patogenesitas jamur 

entomopatogen dengan  ekstrak kompos yang diinokulasikan melalui benih dan 

daun.  

 Penelitian ini dirancang menurut Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan dua faktor, yaitu faktor isolat dan cara inokulasi dengan kode isolat A, B, 

C, dan D (kontrol dengan EKKU) dan ulangan sebanyak 3 kali. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaiti uji kolonisasi jamur di daun jagung dan uji 

potensi jamur entomopatogen dengan ekstrak kompos yang terbukti endofit 

terhadap larva S. frugiperda.  Peubah yang diamati dalam penelitian ini, yaitu 

kerapatan konidia, viabilitas konidia, luas daun yang dimakan, berat badan larva, 

berat kotoran larva, mortalitas larva, LT50, LT95, persentase pupa muncul, pupa 

normal dan abnormal, panjang badan dan rentang sayap imago, umur hidup 

imago, jumlah telur yang diletakkan, jumlah telur yang menetas, jumlah larva 

tidak menetas, pengaruh jamur entomopatogen dengan ekstrak kompos terhadap 

pertumbuhan bibit jagung, dan pengaruh jamur entomopatogen dengan ekstrak 

kompos terhadap lingkungan pada media hidroponik. 

 Hasil penelitian diperoleh 3 isolat terbukti endofit, yaitu A,B, dan C 

melalui inokulasi benih  dan inokulasi daun. Persentase kolonisasi jamur endofit 

tertinggi pada isolate A dan C, yaitu 53,33%. hasil menunjukkan kerapatan spora 

tertinggi, persentase viabilitas tertinggi dan tingat mortalitas tertinggi diperoleh 

dari larva yang diberi perlakuan isolate C dengan persentase mortalitas 20.67% 

dan LT50 dan LT95 tersingkat yaitu 17,51 dan 28.45 hari dan mortalitas terendah 

pada larva yang diinokulasikan isolat jamur kode B, yaitu 14.00% dengan LT50 

dan LT95 18,21 hari dan 29.16 hari. Cara inokulasi benih memiliki mortalitas yang 

lebih tinggi yaitu 17,00%, dengan LT50 dan LT95 19.31 hari dan 27.51 hari. 

Sedangkan pada inokulasi daun memiliki mortalitas 13.33% dengan LT50 dan 

LT95 21,29 hari dan 29,98 hari.  

 Telur yang dihasilkan dan telur menetas terendah diperoleh dari perlakuan 

isolat D dengan jumlah telur rata-rata 93,50 butir dan larva yang muncul 79,83 

butir dan tertinggi pada kontrol. Pengaruh jamur entomopatogen dengan ekstrak 

kompos tarhadap pertumbuhan bibit jagung setelah 7 hari setelah tanam dan 14 

hari setelah tanam memeiiliki pertumbuhan yang lebih baik dan berbeda secara 

signifikan dengan kontrol. Pertumbuhan bibit jagung tertinggi terdapat pada isolat 



 

 

 

 

C dan terendah pada kontrol, sedangkan cara inokulasi yang memiliki 

pertumbuhan bibit jagung lebih tinggi yaitu dengan inokulasi melalui benih. 

Kata Kunci: cara inokulasi, jamur endofit, Spodoptera frugiperda  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan sumber pangan di dunia setelah beras dan gandum 

(Rosegrant et al., 2014) dan daerah Asia memproduksi 32% jagung di dunia 

(Hruska, 2019). Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) 

memiliki banyak inang seperti sorgum, kedelai, millet dan gandum, tapi tanaman 

yang paling berpengaruh pada daerah Asia dan Afrika adalah Jagung (Hruska, 

2019). S. frugiperda, berasal dari daerah tropis dan daerah subtropis Amerika 

(Baloch, Fan, Haseeb, & Zhang, 2020) yang merupakan hama pada tanaman 

jagung (Zea mays) hama ini menyebabkan kerusakan penting di daerah Amerika 

dan Argentina (Ayala, Navarro, & Virla, 2013). S. frugiperda adalah hama 

penting yang menyebar dengan sangat cepat dan menyebabkan kerugian sekitar 

sepertiga dari hasil panen jagung (De Groote et al., 2020). Di daerah Afrika hama 

ini menyebabkan kerugian hingga 67% dan menyebabkan kerugian hasil hingga 

jutaan US$ (Day et al., 2017). Hama ini dengan cepat menyebar ke beberapa 

lokasi di Indonesia (Lestari et al., 2020). Pada tahun 2019 dilaporkan S. 

frugiperda pada  lahan tanaman jagung di daerah Sumatera dan Jawa Barat 

(Megasari & Khoiri, 2021). Hama ini juga dilaporkan masuk dan menyerang 

perkebunan jagung di daerah Pasaman Sumatera Barat di tahun yang sama 

(Lestari et al., 2020).  

S. frugiperda menyebabkan kerugian yang sangat besar pada tanaman 

jagung, sehingga perlu dikendalikan. Pengendalian hayati menggunakan jamur 

entomogen merupakan pengendalian secara alternative yang banyak digunakan 

untuk mengendalikan serangga hama (Akutse et al., 2019). Jamur entomopatogen 

yang sudah diteliti dapat mengendalikan serangga hama antara lain: Beauveria 

bassiana, Metarhizium anisopliae, Hirsutella thompsonii, Paecilomyces 

fumosoroceus, Lecanicillium lecanii dan Spicaria sp (Masyitah, Sitepu, & Safni, 

2017)..  Berdasarkan hasil penelitian (Herlinda et al., 2020) jamur Metharizium sp 

bersifat patogen 
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terhadap larva S. frugiperda yang menyebabkan kematian pada larva dan dapat 

menekan munculmya imago.  

Pengendalian hama secara kontak dengan menggunakan jamur 

entomopatogen terbukti dapat mengendalikan larva S. frugiperda (Herlinda et al., 

2020). Namun pengendalian dengan secara kontak dianggap kurang efektif karena 

larva S. frugiperda yang bersembunyi di pelepah daun jagung dan hanya muncul 

kepermukaan pada pagi hari saat makan (Bentivenha, Baldin, Montezano, Hunt, 

& Paula-Moraes, 2017). Untuk mengendalikan S. frugiperda akan lebih efektif 

jika menggunakan jamur endofit karena jamur akan berasoiasi pada jaringan 

tanaman (Landa et al., 2013). Jamur entomopatogen B.bassiana dapat tumbuh 

endofit pada tanaman jagung dengan cara disemprot di daun, inokulasi benih dan 

perendaman akar (Russo, Pelizza, Cabello, Stenglein, & Scorsetti, 2015). Untuk 

itu perlu dilakukannya penelitian untuk memperoleh informasi mengenai pemacu 

pertumbuhan bibit jagung pada media hidroponik yang diperkaya dengan ekstrak 

kompos yang kemudian dapat berfungsi sebagai agen pengendalian hayati larva S. 

frugiperda. 

  

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1.  Jamur entomopatogen dengan ekstrak kompos apa saja yang bersifat 

endofit pada jagung (Zea mays) melaui inokulasi benih dan daun  

2.  Bagaimana patogenesitas jamur entomopatogen endofit yang ditambahkan 

ekstrak kompos terhadap larva S. fugiperda di tanaman jagung 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1.  Menentukan jamur entomopatogen dengan ekstrak kompos yang bersifat 

endofit melalui inokulasi benih dan jagung  

2.  Mengukur tingkat patogenesitas jamur entomopatogen yang ditambahkan 

ekstrak kompos yang terbukti endofit pada bibit jagung terhadap S. 

frugiperda. 
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1.4. Hipotesis Penelitian  

  Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga jamur entomopatogen dengan ekstrak kompos bersifat endofit 

dan dapat masuk ke dalam jaringan jagung melalui inokulasi benih dan 

daun  

2. Diduga jamur entomopatogen yang ditambahkan ekstrak kompos  yang 

terbukti endofit dapat berpotensi sebagai agen hayati pengendali S. 

frugiperda 

1.5 . Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang teknologi pemanfaatan jamur entomopatogen yang diperkaya ekstrak 

kompos yang dapat digunakan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman jagung dan 

agen pengendalian hayati larva S. frugiperda. 
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